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Koperasi merupakan unit usaha yang bergerak di bidang ekonomi dan 
sosial pada dasarnya mempunyai tujuan yang sama yaitu membantu meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi yang merupakan sasaran utama pembangunan ekonomi. 
Sampel penelitiannya berjumlah 40 orang. Dagangan harian  respoden terdapat 13 orang 
atau 32,5%. Perkebunan karet  terdapat 9 orang atau 22,5%. Usaha perkebunan sawit 11 
orang atau 27,5%.  Usaha pertanian terdapat  2 orang atau 5%. Usaha peternakan 5 orang 
atau 12,5%. Dalam menganalisis data penelitian menggunakan metode deskriptif 
kualitatif, hanya menguraikan  hasil dari pertanyaan wawancara saat dilapangan. Dengan 
jumlah respoden 11 orang yang menyatakan keberadaan koperasi memiliki dampak 
terhadap kesejahteraan sebanyak 27,5%  atau 11 orang peminjam memiliki perkebunan 
kelapa sawit. Sedangkan dampak yang mengalami penurunan pendapatan  ekonomi 
rumah tangga yaitu usaha perkebunan karet dengan responden 9 orang atau 922,5%. 
 




Cooperative is a business unit engaged in economic and social basically have the 
same goal of helping boost economic growth which is the main goal of economic 
development. Research samples of 40 people. Daily merchandise respondents are 
13 people or 32.5%. Rubber plantations are 9 people or 22.5%. Palm plantation 
11 people or 27.5%. Agricultural businesses are 2 or 5%. Farm business 5 people 
or 12.5%. In analyzing the study data using qualitative descriptive method, only 
describes the results of the field when the interview questions. With the number of 
respondents 11 people who claimed the existence of cooperatives have as much 
impact on the welfare of 27.5% or 11 people borrower has oil palm plantations. 
While the impact of economic decline household income is a rubber plantation 
with respondents 9 people or 922.5%. 
 




 Menurut BPS (badan pusat 
statistik) jumlah penduduk di indonesia 
pada tahun 2013-2014 sebesar 
237.641.326 penduduk. terdiri dari 
beraneka ragam suku  bahasa dan agama 
Indonesia merupakan salah satu negara 
berkembang. memiliki kesenjangan yang 
semakin melebar antara kelompok kaya 
dan miskin akan memberikan dampak 
negatif bagi kehidupan Negara. 
pemerintah dinegara Indonesia belum 
bisa mengatasi masalah perekonomian 
yang dihadapi dari dulu sampai sekarang 
yaitu kemiskinan jumlah  rakyat miskin 
di indonesia (penduduk dengan 
pengeluaran perkapita perbulan dibawah 
garis kemiskinan Menurut data Kemsos 
(2014), Indonesia mencapai 28,55 juta 
orang (11,47%),bertambah sebanyak 0,48 
juta orang dibandingkan dengan 
penduduk dari angkatan kerja. Angka 
tersebut menurun dibandingkan survei 
sebelumnya pada Februari 2013 
sebanyak 7,2 juta orang atau 5,82%.  
Pengangguran disebabkan karena 
jumlah angkatan kerja tidak sebanding 
dengan jumlah lapangan pekerjaan yang 
mampu menyerapnya. penggangguran 
sering kali menjadi masalah dalam 
perekonomian karena dengan adanya 
pengangguran, produktif pendapatan 
masyarakat akan berkurang sehingga 
dapat menyebabkan timbulnya 
kemiskinan dan masalah sosial lainya, 
tingkat pengangguran tentukan menjadi 
beban yang besar bagi Negara dan 
masyarakat, seperti meningkatnya angka 
keriminal dan kemiskinan. 
Indonesia masih termasuk Negara 
terbelakang dibidang berikut ini: 
1. Kesehatan, tingkat kematian cukup 
tinggi dikarenakan keterbatasan 
tenaga medis, obat- obatan, dan 
peralatan. 
2. Ekonomi, rendahnya pendapatan 
perkapita, banyak pengangguran, 
terbatasnya pasar untuk produk 
dalam negeri tingkat manejemen dan 
profesionalitas rendah. 
3. Kemajuan teknologi, Indonesia 
masih banyak mendatangkan tenaga 
ahli dari luar negeri untuk pekerjaan 
Tertentu,  
 Tingkat keterbelakangan di indonesia 
Agustus 2012 sebesar 7,2% juta orang 
dari jumlah penduduk yang terbelakang. 
Kualitas suatu bangsa sangat tergantung 
pada bagaimana kemampuan dan 
kemauan serta semangat sumber daya 
manusianya sebagai aset utama dan 
terbesar dalam mengembangkan potensi 
bangsa. 
Dalam sebuah koperasi kesejahteraan 
anggota memiliki prioritas utama. Karena 
kesejahteraan anggota merupakan tujuan 
koperasi, hal ini sesuai dengan UU No.25 
Tahun 1992 tentang perkoperasian pasal 
3 yang berbunyi: Koperasi bertujuan 
memajukan kesejahteraan anggota pada 
khususnya dan masyarakat pada 
umumnya, serta ikut membangun tatanan 
perekonomian nasional dalam rangka 
mewujudkan masyarakat yang maju, adil 
dan makmur berdasarkan pancasila dan 
UUD 1945. Dengan koperasi sebagai 
soko gurunya, dapat berusaha untuk 
mewujudkan dan mengembangkan 
perekonomian nasional, berdasarkan atas 
asas kekeluargaan dan demokrasi 
ekonomi, dapat mengembangkan 
kreativitas dan membangun jiwa 
berorganisasi bagi para pelajar bangsa, 
memiliki Daya Manusia yang profesional 
dan berkualitas tinggi.  
Sedangkan harapan untuk daerah  
menjadi daerah yang maju, potensi 
daerah dapat ditingkatkan investasi 
semakin meningkat, infrastruktur 
semakin baik, sehingga dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
daerah. 
 koperasi berpotensi mengerakan 
perekonomian masyarakat, kemampuan, 
kekuatan dan daya kualitas yang dimiliki 
oleh KSP Rohul Lestari  untuk mengatasi 
kemiskinan,pengangguran, 
keterbelakangan sepenuhnya bisa dibantu 
sehingga kesenjangan sosial yang 
dihadapi masyarakat setempat bisa 
terhatasi dengan baik. 
Berdasarkan prasurvey yang 
didapatkan Di dinas koperasi, 
perindustrian dan perdagangan 
pemerintah kabupaten rokan hulu. 
Menyatakan koperasi simpan pinjam 
rohul lestari sudah mempunyai badan 
hukum, berdasarkan keputusan menteri 
Negara koperasi dan usaha kecil dan 
menengah  republik Indonesia. 
mengeluarkan badan hokum pengesahan 
akta pendirian koperasi Nomor :69 
/BH/IV.7/VII2008. 
 Pengesahan Pertama akta pendirian  
koperasi, dari pendiri  Koperasi simpan 
pinjam rohul lestari Tnggal 4 Februari 
2008. Berdasarkan keterangan dari Dinas 
koperasi, perindustrian dan perdagangan  
KSP Rohul Lestari yang baik memenuhi 
persaratan dan penyerahan hasil laporan  
pendapatan pertahun tepat pada waktu 
yang ditentukan Di dinas koperasi, 
perindustrian dan perdagangan. Koperasi 
simpan pinjam rohul lestari berdiri dari 
tahun 2008 sampai sekarang, tidak ada 
pretasi yang dibanggakan baik tingkat 
daerah, kabupaten, maupun tingkat 
nasional. 
Berdasarkan fakta dari KSP Rohul 
Lestari, peran koperasi memberikan 
pinjaman modal  dengan suku bunga 
yang ditetapkan kedua belah pihak untuk 
membantu meningkatkan usaha  
masyarakat dan memanfaatkan peluang 
menjadi sesuatu yang menguntungkan 
bagi anggotanya. baik usaha dalam 
produksi, pertanian,  distribusi dan 
pemasaran barang dan jasa. KSP Rohul 
Lestari bertujuan untuk menunjang 
operasional dan meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi dan sosial dengan 
secara aktif dalam mempertingkatkan 
kualitas kehidupan anggota pada 
khususnya dan masyarakat pada 
umumnya. memperkokoh perekonomian 
rakyat sebagai dasar kekuatan dan 
ketahanan perekonomian sosial.   
Dari hasil data prasurvey yang didapat  
didusun simpang D, bahwa taraf sosial 
ekonominya yaitu kemiskinan mencapai 
30% dan pengangguran 40%, 
keterbelakangan 5%. dari data yang telah 
diamati kemakmuran masyarakat Dusun 
simpang D, belum bisa tercapai karena 
saat ini masih ada kemiskinan,  
pengangguran, keterbelakangan. secara 
garis besar otonomi daerah simpang D, 
belum bisa beroperasional dengan baik 
karena masih didapatkan masalah sosial 
yang menghambat perkembangan 
masyarakat setempat.  
sumber : data taraf hidup sosial 
masyarakat Kumu baru. Desa Rambah 
kec. Rambah Hilir Kab.Rokan Hulu 
Peran koperasi dalam menangani 
persoalan daerah simpang D, 
diungkapkan Manejer koperasi Rohul 
Lestari Bernard Nainggolan Dusun 
simpang D, dalam laporan 
Wawancaranya. Meskipun pencapaian 
belum maksimal, namun bersyukur baru 
7 tahun berjalan koperasi Rohul lestari 
tetap  tumbuh dan berkembang dengan 
baik, dan bisa membantu meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi anggota  aset 
potensi yang baik untuk menjadi sebuah 
lembaga keuangan simpan pinjam, 
Potensi ini dilihat dari jumlah anggota 
250 orang. yang merupakan petani karet 
dan sawit maupun wirausaha dan lain-
lain. sementara itu harapan pengurus 
anggota koperasi berharap para 
anggotanya lebih konsekuen dalam 
membayar kewajiban jangan sampai 
menunggak dalam setorannya, karna 
akan menghambad pendapatan 
masyarakat setempat. KSP Rohul Lestari 
sebagat pergerakan dan perkembangan 
usaha koperasi rohul lestari. kegiatan 
usaha ini dilaksanakan untuk anggota 
koperasi yang bersangkutan, calon 
anggota yang memenuhi syarat koperasi 
lain dan atau anggotanya. 
Kehadiran Koperasi Rohul lestari  
ini, awalnya merupakan untuk membantu 
petani dan wirausaha  dari jeratan 
pinjaman para lentenir yang beroperasi 
dengan bunga pinjaman yang tinggi. 
selama ini petani mendapatkan pinjaman 
kepada rentenir untuk modal usaha mau 
tak mau harus membayar bunga yang 
tinggi.  Dengan adanya koperasi Rohul 
Lestari ini berharap sedapat mungkin 
para petani karet, sawit dan wirausaha 
lain tidak lagi terlilit pinjaman dengan 
bunga yang tinggi, 
Dimana Koperasi simpan pinjam 
rohul lestari simpang D, bekerja hanya 
satu lapangan usaha saja yaitu 
menyimpan uang  dan menyediakan  
pinjam bagi calon maupun anggotanya, 
keberadaan KSP Rohul Lestari yang 
sangat membantu ekonomi anggotanya 
diharapkan keberadaannya tetap ada 
bahkan bisa dikembangkan menjadi 
koperasi yang lebih besar. 
Sesuai dengan Data  yang 
diperoleh sampai saat ini KSP Rohul 
Lestari memiliki Pendapatan Rp. 
17.059.915 dimana Pendapatan tersebut 
merupakan simpan pinjam para anggota  
serta keuntungan koperasi tentang jumlah 
Pendapatan yang dimiliki oleh KSP 
Rohul Lestari bisa dilihat pada  Tabel 
dibawah  ini.    
 
Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan perumusan masalah 
diatas, Tujuan penelitian ini untuk 
mengeksplorasikan model peran koperasi 
simpan pinjam rohul  lestari dalam 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
masyarakat anggotanya. Untuk 
menganalisis kendala-kendala yang 
dirasakan masyarakat terkait dengan 
peran koperasi simpan pinjam rohul 




Menurut Chaniago 1984 dalam 
Arifin Sitio, Halomoan Tamba  
(2005:65), Koperasi adalah sebagai suatu 
perkumpulan yang beranggotakan orang-
orang atau badan hukum, yang 
memberikan kebebasan kepada anggota 
untuk masuk dan keluar, dengan bekerja 
sama secara kekeluargaan menjalankan 
usaha untuk mempertinggi kesejahteraan 
jasmaniah para anggotanya. 
 
Tujuan Koperasi 
Menurut Suhardi, Makarad Taufik 
dan fauziah. (2012:25), Pasal 3 UU No 
25/1992 mengemukan, koperasi 
bertujuan memajukan kesejahteraan 
anggota pada  khususnya dan masyarakat 
pada umumnya serta ikut membangun 
tatanan perekonomian Nasional dalam 
rangka mewujudkan masyarakat yang 
maju, adil, dan makmur berlandaskan 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
1945. 
 
Fungsi dan Peran Koperasi  
Adapun fungsi dan peran koperasi 
menurut hendrojogi (2004:343) 
adalah 
a. membangun dan mengembangkan 
potensi dan kemampuan ekonomi 
anggota pada khsusnya dan 
masyarakat pada umumnya untuk 
meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi sosialnya; 
b. berperan serta secara aktif dalam 
upaya mempertinggikan kualitas 
kehidupan manusia dan 
masyarakat. 
c. memperkokoh perekonomian 
rakyat sebagai dasar kekuatan dan  
ketahanan perekonomian nasional 
dengan koperasi sebagai soko 
gurunya; 
d. berusaha untuk mewujudkan dan 
mengembangkan perekonomian 
nasional yang merupakan usaha 
bersama berdasar atas asas 





Teori Ekonomi Mikro dan Makro 
 Secara umum, ilmu ekonomi 
dibagi menjadi 2. yaitu ilmu ekonomi 
mikro dan ilmu ekonomi makro pada 
hakikatnya substansi pembahasan kedua 
cabang ilmu ekonomi tersebut adalah 
masalah kelangkaan; Bagaimana manusia 
sebagai individu yang rasional dan juga 
sebagai mahluk sosial mencoba 
mengatasi masalah kelangkaan 
pembedaan (bukan pemisahan) mikro-
makro hanyalah menunjukan pembedaan 
tekanan pembahasan. dalam ilmu 
ekonomi mikro  suatu bidang dalam ilmu 
ekonomi yang menganalisiskan bagian-
bagian kecil dari keseluruhan kegiatan 
perekonomian, dan membahas unit-unit 
individu seperti rumah tangga, dan 
perilaku seperti perusahaan tenaga kerja 
dan konsumen dalam konteks  yang lebih 
terbatas (industri). sementara dalam 
ekonomi makro, fokus pembahasannya 
adalah bagaimana perilaku para agen 
ekonomi dalam konteks agregat 
(keseluruhan). 
  Menurut Sardono Sukirno 
(2009:18), Pengertian ekonomi secara 
mendasar adalah ilmu yang mengatur 
rumah tangga. dan salah satu, bagian dari 
ilmu sosial yang khusus mempelajari  
aktivitas manusia yang berhubungan 
dengan produksi, distribusi, dan 
konsumsi terhadap barang dan jasa. 
Secara umum, pengertian ekonomi 
adalah sebuah bidang ilmu tentang 
pengurusan sumber daya material 
individu, masyarakat, dan negara untuk 


























Jenis Data :  
a) Data Primer (Primary Data) 
 Data primer merupakan sumber data 
yang diperoleh langsung    sumber 
asli atau langsung dari responden 
(objek penelitian).  
b)   Data Sekunder (Secindary Data)   
Data sekunder merupakan sumber 
data penelitian yang diperoleh 
peneliti secara tidak langsung 
melalui media perantara, data yang 
diperoleh melalui data yang telah 
diteliti dan dikumpulkan oleh pihak 
lain yang berkaitan dengan 







 peran koperasi  dalam 
meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi masyarakat anggota 






Kajian Teori Koperasi dan UUD 











Teknik Pengumpulan Data 
 
a. Data primer, yaitu data yang penulis 
peroleh dari hasil penelitian langsung 
dari tanggapan responden melalui 
kuisioner yang diberikan kepada 
karyawan mengenai pengaruh 
intellegensi terhadap kinerja serta 
lain-lain yang berhubungan dengan 
penelitian ini. 
b. Data Sekunder, yaitu data yang 
diperoleh dalam bentuk yang sudah 
jadi, sudah dikumpulkan dan diolah 
oleh pihak lain. Biasanya sudah 
dalam bentuk publikasi saperti data 
yang diperoleh dari situasi-situasi 
internet dan data lainnya yang 
berhubungan langsung dengan objek 
yang diteliti 




Teknik Analisa Data  
Analisis data dalam penelitian 
kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan, 
dan berlangsung terus sampai penulisan 
hasil penelitian. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sektor/ Bidang  Usaha 
Tabel 4.6 
Sumber:Data Olahan Tahun 2014 
  Menurut Tabel 4.6 diatas dapat 
dilihat jenis usahanya yang menjadi 
responden yaitu usaha dagangan harian 
ada 13 orang atau (32,5%). dan 
perkebunan karet ada 9 orang atau 
22,5%. dan perkebunan sawit ada 11 
orang atau 27,5%. dan pertanian ada 2 
orang atau 5%, sedangkan peternakan 5 
orang atau 12,5%. 
a. Pendapatan Ekonomi/Bulan 
Sebelum Masuk Anggota Koperasi 
KSP Rohul Lestari. 
Tabel 4.7 
 
Sumber : Olahan  Data 2014. 
 
 Pada tabel 4.7 diatas dari 40 orang 
respoden yang diwawancararai, dapat 
dilihat pendapatan/bulan respoden, mulai 
dari(<1.000.000) terdapat 8 orang atau 
20%, dan pendapatan (1.000.000-
2.000.000) terdapat 6 orang atau 15%. 
sedangkan pendapatan (2.000.000-
3.000.000) terdapat 12 orang 30%, dan 
pendapatan (3.000.000-4.000.000) 
terdapat 5 orang atau 12,5%, dan 
pendapatan (4.000.000-5.000.000 
terdapat) 6 orang atau 15%, sedangkan 
pendapatan (>5.000.000) terdapat 3 
orang atau 7,5%. 
 
b. Pendapatan Ekonomi/Bulan 


















1 Usaha perdagangan 13                 32,5% 
2 Perkebunan sawit 11 22,5% 
3 Perkebunan  karet 9 27,5% 
4 Pertanian 2    5% 
5 Peternakan 5 12,5% 
Total 40 100% 
No Pendapatan 
/Bulan 
Frekuensi Persentase  
% 













6. > 6.000.000 3 7,5% 
Total 40 100% 
Tabel 4.8 
Sumber : Olahan  Data Tahun 2014. 
Dari 40 orang respondenyang 
diwawancarai,pengelompokan rata-rata 
pendapatan/bulan dengan jenis usaha 
yang menjadi responden diberikan Tabel,  
rata-rata pendapatan/bulan usaha 
dagangan harian terdapat (2.500.000), 
responden yang hasilnya terdapat 13 
orang atau 32,5%. Rata-tara 
pendapatan/bulan usaha perkebunan karet  
terdapat (2.200.000) responden yang 
hasilkan terdapat 9 orang atau 22,5%. 
Rata-rata pendapatan/bulan usaha 
perkebunan sawit terdapat (2.500.000) 
responden yang dihasilkan terdapat 11 
orang atau 27,5%.  Rata-rata pendapatan 
/bulan usaha pertanian  (1.750.000) 
respoden yang dihasilkan terdapat  2 
orang atau 5%. Rata-rata 
pendapatan/bulan usaha peternakan 
terdapatan (2.000.000) respoden yang 
dihasilkan terdapat  5 orang atau 12,5%. 
c. Pendapatan Ekonomi/Bulan Setelah 




















6. >6.000.000 4 10% 
Total 40 100% 
Sumber : Olahan  Data Tahun 2014. 
 Pada tabel 4.9 diatas dari 40 orang 
respoden yang diwawancara, dapat 
dilihat pendapatan/bulan respoden, mulai 
dari(<2.000.000) terdapat 14 orang atau 
35%, dan pendapatan  (2.000.000-
3.000.000) terdapat 11 orang atau 27.5%. 
sedangkan pendapatan (3.000.000-
4.000.000) terdapat 3 orang 7,5%,  dan 
pendapatan (4.000.000-5.000.000) 
terdapat 5 orang atau 12,5%, dan 
pendapatan (5.000.000-6.000.000 
terdapat) 3 orang atau 7,5%, sedangkan 
pendapatan (>6.000.000) terdapat 4 
orang atau 10%. 
d. Pendapatan Ekonomi/Bulan Setelah 
Masuk KSP Rohul Lestari 
Tabel 4.10 
Sumber :Olahan  Data Tahun 2014. 
Dari Tabel 4.10 diatas dari 40 
orang responden yang diwawancarai, 
pengelompokan rata-rata 
pendapatan/bulan dengan jenis usaha 
yang menjadi responden diberikan tabel 
rata-rata pendapatan/bulan usaha 
dagangan harian terdapat (4.500.000), 
responden yang hasilnya terdapat 13 
orang atau 32,5%. Rata-tara 
pendapatan/bulan usaha perkebunan karet  
terdapat (2.700.000) responden yang 
hasilkan terdapat 9 orang atau 22,5%. 
Rata-rata pendapatan/bulan usaha 
perkebunan sawit terdapat (5.500.000) 
responden yang dihasilkan terdapat 11 
orang atau 27,5%.  Rata-rata pendapatan 
/bulan usaha pertanian  (1.750.000) 
respoden yang dihasilkan terdapat  2 
orang atau 5%. Rata-rata 
pendapatan/bulan usaha peternakan 
terdapatan (3.500.000) respoden yang 
dihasilkan terdapat  5 orang atau 12,5%. 
 Dari hasil diatas, wawancara juga 
menyelaskan bahwa responden mengakui 
akhir-akhir  bulan ini pendapatan 
ekonomi umumnya tidak stabil ini 
desebabkan faktor musim iklim cuaca 
alam yang kurang baik sehingga 
pendapatan berkurang, dikarenakan 
terjadinya curah hujan yang begitu tinggi 












1 Dagangan harian  2.500.000 13                 32,5% 
2 Perkebunan karet 2.200.000 9 22,5% 
3 Perkebunan sawit 2.500.000 11 27,5% 
4 Pertanian  1.750.000 2    5% 
5 Peternakan 2.000.000 5 12,5% 
Total  40 100% 
sehingga pendapatan karet menjadi 
menurun, pemanenan dan pengangkutan 
buah sawit dari perkebunan sangat sulit, 
karena jalan menuju perkebunan sawit 
kurang baik sehingga tidak bisa dilewati 
dan tidak bisa semua sawit dipanen pada 
hari yang sama, sehingga terjadilah 
pemusukan dari buah sawit pada 
pohonya, begitu juga dengan usaha 
peternakan ikan berpengaruh terhadap 
pendapatan ekonomi rumah tangga. 
Kendalanya seperti perawatan yang 
kurang baik sehingga terserang hama 
penyakit dan berdampak negatif 
kematian terhadap peternakan, sehingga 
pendapatan ekonomi rumah tangga 
menurun, begitu juga dengan usaha 
peternakan ayam berpengaruh terhadap 
pendapatan ekonomi rumah tangga, 
kendalanya yaitu perawatan yang kurang 
baik sehingga terserang hama penyakit 
dan berdampak negatif kematian 
terhadap peternakan, sehingga 
pendapatan ekonomi rumah tangga 
menurun.  
pengelompokan rata-rata perbandingan 
pendapatan/bulan sebelum dan sesudah 
masuk KSP Rohul Lestari. rata-rata 
pendapatan/bulan usaha dagangan harian 
(sembako) sebelum masuk koperasi 
terdapat (2.500.000) setelah masuk 
koperasi (4.500.000) responden yang 
hasilnya terdapat 13 orang atau 32,5%. 
Perbandinganya 2.000.000). Rata-tara 
pendapatan/bulan usaha perkebunan karet 
sebelum masuk koperasi terdapat 
(2.200.000), setelah masuk koperasi 
(2.700.000), perbandinganya (500.000), 
responden yang hasilkan terdapat 9 orang 
atau 22,5%. Rata-rata pendapatan/bulan 
usaha perkebunan sawit sebelum masuk 
koperasi terdapat (2500.000), setelah 
masuk koperasi (5.500.000), 
perbandinganya (3.000.000), responden 
yang dihasilkan terdapat 11 orang atau 
27,5%. Rata-tara pendapatan 
ekonomi/bulan usaha pertanian sebelum 
masuk koperasi  terdapat (1.750.000), 
setelah masuk koperasi (2.800.000), 
perbandinganya ( 1.050.000), responden 
yang dihasilkan terdapat 2 orang atau 
5%. Rata-rata pendapatan /bulan usaha 
peternakan  sebelum masuk koperasi 
terdapat (2.000.000) setelah masuk 
koperasi (3.500.000), perbandinganya 
(1.500.000), respoden yang dihasilkan 
terdapat 5 orang atau 12,5%.  
A. Analisis data  
Analisis respoden yang dijadikan objek 
penelitian adalah. 
a. Apakah Koperasi Simpan Pinjam 
Rohul Lestari dapat meningkatkan 
ekonomi rumah tangga Bapak / 
ibu. 
 40 orang (100%) mereka 
menyatakan KSP Rohul Lestari dapat 
Meningkatkan ekonomi  rumah tangga 
pinjaman modal yang diberikan KSP 
Rohul Lestari bisa membantu 
membukakan suatu usaha yang bisa 
membantukan pendapatan ekonomi 
rumah tangga bertambah. 
b. Dapatkah Bapak/Ibu jelaskan 
bagaimana koperasi simpan pinjam 
rohul lestari dapat membantu 
ekonomi rumah tangga Bapak / Ibu 
atau bagaimana realisasi dana 
pinjaman dikoperasi  rohul lestari, 
Bapak / Ibu manfaatkan. 
 Dari modal KSP Rohul Lestari 8 
orang atau (20%) dibuatlah usaha 
dagangan harian sembako, dan 3 orang 
atau (7,5%) dibuatlah  dagangan harian 
warung nasi, 2 orang atau (5%) dibuatlah 
dagangan harian (gorengan & kue), 9 
orang (22,5%) dibuatlah  usaha 
perkebunan karet, 11 orang (27,5%) dari 
modal KSP Rohul Lestari dibuatlah 
perawatan perkebunan sawit, 2 orang 
(5%) dengan Menyatakan dari modal 
KSP Rohul Lestari dibuatlah usaha 
perkebunan sayur-sayuran, 1 orang 
(2,5%) Menyatakan dari modal KSP 
Rohul Lestari dibuatlah usaha peternakan 
ikan, 4 orang (10%) Menyatakan dari 
modal KSP Rohul Lestari dibuatlah 
usaha perternakan ayam potong dan 
ayam kampong, dari hasil pendapatanya 
dapat  membantu meningkatkan  
ekonomi rumah tangga masyarakat. 
c. Setelah Masuk Koperasi Simpan 
Pinjam Rohul lestari, apa saja yang 
dapat   Bapak / ibu rasakan 
manfaatnya. 
40 orang atau 100% menyatakan 
Persaratan Mudah Dan Cepat, 37 orang 
atau 92,5% menyatakan Pendapatan 
Bertambah, 3 orang atau 7,5% 
menyatakan Komentar Lain- Lain, ada 
yang menyatakan sedang-sedang saja 
manfaatnya, ada yang menatakan 
ekonomi sedikit terbantu, ada yang 
menyatakan pas-pas saja manfaatnya, 22 
orang atau 55% menyatakan Aset Rumah 
Tangga Bertambah, seperti mempunyai 
tanah, mempunyai perkebun karet dan 
sawit, mempunyai mobil, mempunyai 
rumah, 18 orang atau 45% menyatakan 
Ada Manfaat Dirasakan Respoden, 
terbantu biaya pendidikan anaknya, 
terbantu biaya kridit Honda, mempunyai 
kolam ikan, mempunyai ternak sapi, 
mempunyai bibit sawit,  
d. Ada atau tidak kendala usaha yang 
Bapak / Ibu rasakan dalam 










1 Ada  Kendala Koperasi 35 87,5% 
2 Tidak Ada Kendala 
Koperasi 
- - 
3  Komentar Lain- Lain 5 12,5% 
Total 40 100% 
Sumber :  Olahan  Data Tahun 2014. 
  Dari Tabel 4.11 dapat dilihat usaha 
35 orang respoden atau 87,5%. dan 
jawaban tidak ada kendala  tidak ada 
jawaban dari resposen, Sedangkan 
jawaban komentar  lain-lain 5 orang 
respoden atau 12,5%.          
 Dari kodisi diatas dapat dikatakan 
jawaban ada kendala koperasi usaha yang 
dirasakan respoden, dalam meningkatkan 
ekonomi rumah tangga memang betul- 
betul terasa itu dikarenakan usaha yang 
sama sejenis dan harga yang tidak tetap 
kadang turun, kadang naik, kadang tetap. 
dari semua sektor usaha pendapatan itu 
disebabkan kendalanya seperti faktor 
musim iklim cuaca alam yang tidak 
menetap, dan perawatan  yang kurang 
baik sehingga pendapatan ekonomi 
rumah tangga menurun, Sedangkan  
jawaban komentar lain-lain ada yang 
menyatakan tetap-tetap saja kendalanya, 
ada yang menyatakan lancar-lancar saja 
kendalanya, dan ada juga yang 
menyatakan sedang-sedang saja 
kendalanya tidak ada pengaruh sama 
sekali. 
Saran 
Setelah melakukan penelitian ini, maka 
peneliti menyarankan beberapa hal 
sebagai berikut: 
a) Bagi usaha dangangan  harian agar 
kiranya mempertahankan dan lebih 
mengembangakan usahanya, dan 
memperbanyakan tempat lokasi 
penjualan setiap hari  Kebeberapa 
pasar tradisional supaya pendapatan 
ekonomi bisa bertambah. 
b) Bagi pengusaha perkebunan agar 
dapat bekerja lebih giat lagi untuk 
melakukan perawatan terhadap 
usahanya sehingga bisa 
menghasilkan omset yang lebih 
meningkat dan bisa membantu 
ekonomi rumah tangga sendiri. 
c) Bagi koperasi simpan pinjam rohul 
lestari agar kiranya lebih senantiasa 
memberikan pembinaan atau 
kontroling kepada anggota, sehingga 
dapat memberikan pandangan yang 
baik dalam menggunakan dana 
kepada anggota yang bisa membantu 
meningkatkan pendapatan ekonomi 
rumah tangga, dan memberikan 
solusi-solusi dalam permasalahan 






Corbin Dan Strauss. 2006. Metode 
Penelitian Kualitatif, Jakarta : PT.  
Media Gelobal. 
Edilius, sudarsono. 2010. Koperasi 
Dalam Teori dan Praktik,Jakarta : 
PT Rineka Cipta. 
Fauziah, Makarad Taufik dkk. 2012. 
Hukum Koperasi Usaha Mikro 
Kecil,dan Menengah di Indonesia. 
Jakarta : PT Akademia. 
Hendrojogi.2004. Koperasi Asas- Asas 
Teori dan Pratik. Jakarta : PT Raja 
grafindo Parsada.  
Hidayat.2013 Jurnal Ilmiah Cano 
Economos. Universitas Pasir 
Pengaraian (UPP). 
Ikatan Akuntansi Indonesia. 2007. 
Standar Akuntansi Keungan. 
Jakarta: Salemba Empat. 
Kartasapoetra. 2007.Koperasi Indonesia. 
Jakarta : PT Gramedias 
Kusnadi Hendar.2005. Ekonomi Koperasi 
. Jakarta : Fakultas Ekonomi UI. 
Manurung Mandala Rahardja dan 
Prathama  2004Pengatar Ekonomi 
Makro : Jakarta: Kanisius.  
Menurut Kuncoro2010Idonesia 
Economic outlook, Jakarta : PT. 
Gramedia 
Mutis Thby.2004.Pengembangan 
Koperasi. Jakarta :PT. Grasindo 
Mikhael. 2008. Filsafat Ekonomi, 
Yogyakarta : PT. Kanisius  
Ninik Widiyanti dan Pandji Anoraga 
2007, Dinamika koperasi. Jakarta : 
PT. Rineka Cipta 
Nordhaus, Samuelson. 2004. Ilmu Makro 
Ekonomi Jakarta : PT. Media 
Global Edukasi. 
P.A. Rubiyanto y Harsoyo, dkk. 2006. 
Ideologi Koperasi Menatap Masa 
Depan. Yogyakarta: Universitas 
Santara dengan Pustaka 
Widyatama. 
Peraturan Menteri Nomor  
01/Per/M.KUKM/2006, (2006). 
Negara Koperasi danUsaha Kecil 
Dan Menengah : Republik 
Indonesia  
Peter Wilson Euston Quah N, Gregory 
Mankiw. 2012. Pengantar  
Ekonomi Makro. Jakarta : Salemba 
Empat. 
Rahardja Prathama, Manurung Mandala. 
2004. Teori Ekonomi Makro. 
Jakarta: Lembaga Penerbit 
Fakultas Ekonomi Unipersitas 
Indonesia. 
Setiady. 2007. Koperasi Indonesia. 
Jakarta:  PT Rineka  Cipta. 
Sholihin Ifham ahmad .2008. Pintar 
Ekonomi Sariah. Jakarta: PT. 
Gramedia Pustaka Utama 
Simangunsong Advendi, Sari kartika 
Elisa. 2006.Hukum Dalam 
Ekonomi. Jakarta :PT Grasindo 
Sjafrizal.2014. 2005.Ekonomi Regional 
Teori dan Aplikasi, Jakarta : PT 
Baduose Media 
Sugiyono.2013. a Memahami Penelitian 
Kualitatif. Bandung: Alfabeta. 
Sugiyono.2013.b Metode Penelitian 
Kuantitatif dan Kualitatif: 
Bandung: Alfabeta. 
Suindhia. 2008.Koperasi Perekonomian 
Ekonomi. Jakarta: PT Gramedia. 
Sukirno Sadono. 2011. Mikro Ekonomi. 
Jakarta : PT Raja Grafindo 
Persada. 
Sumarsono Sonny. 2008. Manajemen 
Koperasi. Yogyakarta : Graha 
ilmu. 
Smith C Stephen Todaro dan 2006. Teori 
Pembangunan Ekonomi Jakarta : 
PT Erlangga. 
Tamba Halomoan Arifin Sition.2005. 
Koperasi teori dan praktik : 
Jakarta: PT Gramedia 
 
